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INTISARI

SUDRAJAD, L.T., 2019, PROFIL PENYIMPANAN VAKSIN IMUNISASI DI
PUSKESMAS INDUK KARANGANYAR TAHUN 2019, KARYA TULIS
ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Keberhasilan imunisasi tergantung kualitas vaksin yang diberikan. Kualitas
penyimpanan vaksin dengan sistem rantai dingin yang kurang baik dapat
menurunkan khasiat vaksin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran
penyimpanan vaksin dan kesesuaian vaksin imunisasi di puskesmas induk
Karanganyar berdasarkan standart Kepmenkes dan WHO.

Metode yang digunakan adalah observasi dan wawancara responden.
observasi ceklist yang mengacu pada pedoman rantai dingin vaksin berdasarkan
Kepmenkes pada enam puskesmas induk Karanganyar. Variabel yang diteliti
adalah jenis-jenis vaksin, pendistribusian vaksin, petugas rantai dingin, proses
penyimpanan vaksin imunisasi dan pencatatan rantai dingin vaksin.

Hasil penelitian pada enam puskesmas induk di Karanganyar menunjukkan
bahwa proses penyimpanan vaksin imunisasi yang dilakukan oleh petugas rantai
dingin vaksin mengacu pada pedoman pengelolaan cold chain. Proses penyimpanan
vaksin pada enam puskesmas induk di Karanganyar sudah sesuai dengan
Kepmenkes dan WHO.

Kata kunci : Penyimpanan vaksin, Rantai Dingin, Standart Kepmenkes dan WHO.
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ABSTRACT

SUDRAJAD, L.T., 2019, PROFILE OF STORAGE OF IMMUNIZATION
VACCINES OF KARANGANYAR PRIMARY HEALTH CENTER IN 2019,
SCIENTIFIC WRITING, PHARMACY FACULTY, SETIA BUDI
UNIVERSITY, SURAKARTA.

The success of immunization depends on the quality of the vaccine given.
The quality of vaccines storage with a cold chain systems which is not effective can
reduce the efficacy of vaccine quality. This study aimed to determine the
description of vaccine storage and the suitability of immunization vaccines in the
Karanganyar main Health center based on the Ministry of Health standard and
WHO.

The method used was observation and interview of respondents.
Observation checklist that refers to the vaccine cold chain guidelines based on the
Ministry of Health in the six main Karanganyar health centers. The variables
studied were the types of vaccines, management officers, vaccine storage and
recording cold vaccine chains.

The results of research in the six main health centers in Karanganyar
showed that the immunization vaccine storage process carried out by cold chain
vaccine officers, which refers to the guidelines for cold chain management, is
mostly in effective category. The process of storing vaccines in the six main health
centers in Karanganyar was in line with the Ministry of Health and WHO.

Keywords: Vaccine storage, Cold Chain, Ministry of Health Standart and WHO
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyimpanan vaksin imunisasi membutuhkan suatu perhatian khusus
karena vaksin imunisasi merupakan sediaan biologis yang sensitif terhadap
perubahan temperatur lingkungan. Cara penyimpanan untuk vaksin imunisasi
sangat penting karena menyangkut pontensi atau daya antigennya. Faktor-faktor
yang mempengaruhi penyimpanan vaksin antara lain yaitu: suhu, sinar matahari,
dan kelembapan (Tatengkeng & Pello, 2012).

Vaksin adalah produk biologi yang berisi antigen berupa mikroorganisme
yang sudah mati atau masih hidup yang dilemahkan, masih utuh atau bagiannya,
atau berupa toksin mikroorganisme yang telah diolah menjadi toksoid atau protein
rekombinan, yang ditambahkan dengan zat lainnya, bila diberikan kepada
seseorang akan menimbulkan kekebalan spesifik secara aktif terhadap penyakit
tertentu. Vaksin digunakan dalam proses imunisasi dengan cara bekerja
menimbulkan atau meningkatkan kekebalan seseorang secara aktif terhadap suatu
penyakit, sehingga bila kelak terpapar dengan penyakit, maka tidak akan menderita
penyakit tersebut. Tujuan imunisasi dapat tercapai, maka perlu dilakukan praktek
penyuntikan vaksin imunisasi yang aman (safe injection practices) yaitu setiap
tindakan penyuntikan vaksin imunisasi yang menggunakan peralatan imunisasi
yang sesuai dengan standar, menggunakan vaksin yang dikelola oleh petugas cold

chain yang terlatih dan limbah suntik dikelola secara aman. Salah satu



strategi untuk program imunisasi adalah pelayanan imunisasi dilaksanakan oleh
tenaga professional atau terlatih, selain strategi lainnya seperti memberikan
pelayanan kepada swasta dan masyarakat, membangun kemitraan dan jejaring
kerja, ketersediaan dan kecukupan vaksin, peralatan rantai vaksin dan alat suntik,
menerapkan sistem pemantauan wilayah setempat untuk menentukan prioritas
kegiatan serta tindakan perbaikan, pelaksanaan sesuai dengan standar,
memanfaatkan perkembangan metode dan teknologi, dan meningkatkan advokasi,
fasilitasi dan pembinaan (Kepmenkes RI, 2017).

Petugas penyimpanan vaksin adalah petugas atau pengelola yang telah
memenuhi standar kualifikasi sebagai tenaga penyimpanan vaksin di setiap
tingkatan dan telah mendapat pelatihan sesuai dengan tugasnya. Berdasarkan
Keputusan Menteri Kesehatan No. 1611 tahun 2005 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Imunisasi ditetapkan bahwa standar tenaga pelaksana
penyimpanan vaksin dan pelatihan untuk tingkat Puskesmas terdiri dari: Petugas
Imunisasi, dengan kualifikasi tenaga perawat atau bidan yang telah mengikuti
pelatihan untuk tenaga petugas vaksin imunisasi dan bertugas memberikan
pelayanan vaksin imunisasi dan penyuluhan, Pelaksana cold chain, dengan
kualifikasi tenaga berpendidikan minimal SMA atau SMK yang telah mengikuti
pelatihan cold chain dan bertugas untuk mengelola vaksin imunisasi dan merawat
lemari es, mencatat suhu lemari es, mencatat pemasukan dan pengeluaran vaksin,
dan mengambil vaksin di kabupaten/kota sesuai kebutuhan per bulan, Pengelola
program vaksin imunisasi, dengan kualifikasi petugas imunisasi, pelaksana cold

chain atau petugas lain yang telah mengikuti pelatihan untuk pengelola program



imunisasi dan bertugas membuat perencanaan vaksin dan logistik lain, mengatur
jadwal pelayanan imunisasi, mengecek catatan pelayanan imunisasi, membuat dan
mengirim laporan ke kabupaten/kota, membuat dan menganalisis pemantauan
wilayah setempat bulanan serta merencanakan tindak lanjut (Depkes, 2005).

Puskesmas adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan
upaya kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan perseorangan tingkat pertama,
dengan lebih mengutamakan upaya promotif dan preventif untuk mencapai derajat
kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya di wilayah kerjanya (Permenkes Rl,
2014).

Keberhasilan imunisasi tergantung oleh beberapa faktor yaitu status imun
penjamu, faktor genetik penjamu, dan kualitas serta kuantitas vaksin. Salah satu
faktor yang mempengaruhi keberhasilan imunisasi adalah kualitas vaksin yang
digunakan (Ranuh, et al., 2011). Peningkatan kasus difteri di Indonesia
menunjukkan adanya masalah pada program imunisasi, keberhasilan imunisasi
tergantung kualitas vaksin yang diberikan. Penyimpanan vaksin dengan sistem
rantai dingin yang kurang baik dapat menurunkan kualitas vaksin.

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk lebih mengenal
tentang penyimpanan vaksin imunisasi karena vaksin imunisasi merupakan produk
yang memerlukan perlakuan khusus dalam penyimpanannya, yang dituangkan
dalam sebuah karya tulis ilmiah yang berjudul Profil Penyimpanan Vaksin

Imunisasi di Puskesmas Induk Karanganyar tahun 2019.



B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah dapat dirumuskan
permasalahan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana proses penyimpanan vaksin imunisasi di Puskesmas Induk
Karanganyar?
2. Bagaimana kesesuaian proses penyimpanan vaksin imunisasi di Puskesmas
Induk Karanganyar dengan standart menurut Kepmenkes dan WHO?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu, untuk mengetahui:
1. Gambaran proses penyimpanan vaksin imunisasi di Puskesmas Induk
Karanganyar.
2. Kesesuaian proses penyimpanan vaksin imunisasi di Puskesmas Induk
Karanganyar dengan standart menurut Kepmenkes dan WHO.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
1. Peneliti, memberi gambaran tentang gambaran penyimpanan vaksin imunisasi di
Puskesmas Induk Karangnyar.
2. Puskesmas, peneliti diharapkan dapat menjadi masukan positif bagi puskesmas
induk Karanganyar.
3. Peneliti lain, hasil penelitian dapat dijadikan tambahan referensi bagi peneliti lain
yang ingin melakukan penelitian mengenai pengelolaan peyimpanan vaksin

imunisasi di instalasi kesehatan lainnya.



